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ABSTRAK

EVALUASI KEBUTUHAN DAN KINERJA PELAYANAN PARKIR PADA
RUMAH SAKIT URIP SUMOHARJO BANDAR LAMPUNG

Oleh

EKANTO WAHYUDI SUSETYO

Bertambahnya jumlah penduduk di suatu daerah maupun kota akan
berpengaruh terhadap kebutuhan akan sarana dan prasarana, salah satunya adalah
ruang parkir. Rumah sakit Urip Sumoharjo merupakan salah satu rumah sakit
swasta yang terdapat di kota Bandar Lampung. Dengan berbagai macam fasilitas
yang terdapat di Rumah Sakit Urip Sumoharjo, maka akan mempengaruhi jumlah
pasien ataupun jumlah pengunjung yang datang.

Survey dilakukan selama 3 hari dan pengamatan dilakukan selama 12 jam
yaitu pukul 08.00-20.00. Penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Urip
Sumoharjo ini meliputi survey mencatat jumlah kendaraan mobil, mencatat nomor
polisi kendaraan dan survey waktu pelayanan kendaraan mobil yang masuk dan
keluar dari lokasi penelitian.

Dari hasil penelitian kebutuhan parkir diperoleh akumulasi terpadat pada hari
Kamis pukul 13.01-13.30 yaitu 233 kendaraan. Satuan ruang parkir mobil saat ini
adalah 180 petak. Dengan akumulasi dan jumlah ruang parkir tersebut, maka
diperlukan penambahan petak parkir. Tingkat kedatangan rata-rata tertinggi pada
pintu masuk adalah 71 kendaraan/jam dengan waktu pelayanan 13
detik/kendaraan. Tingkat kedatangan rata-rata tertinggi pada pintu keluar adalah
72 kendaraan/jam dengan waktu pelayanan 25 detik/kendaraan. Dengan tingkat
pelayanan tersebut diatas, Rumah Sakit Urip Sumoharjo cukup menggunakan 1
pintu pelayanan parkir masuk ataupun keluar tanpa adanya antrian yang panjang.

Kata Kunci : Akumulasi Parkir, Satuan Ruang Parkir, Tingkat Kedatangan, Waktu
Pelayanan



ABSTRACT

EVALUATION OF NEEDS AND SERVICES PERFORMANCE OF
PARKING IN URIP SUMOHARJO HOSPITAL BANDAR LAMPUNG

By

EKANTO WAHYUDI SUSETYO

Increasing the number of population in an area or city will affect the increase
number of facilities and infrastructure, one of which is the parking space. Urip
Sumoharjo Hospital is one of the private hospitals located in the city of Bandar
Lampung. With a variety of facilities located at Urip Sumoharjo Hospital, it will
affect the number of patients or the number of visitors.

The survey was conducted for 3 days and the observation was done for 12
hours from 08.00 am to 08.00 pm. Research conducted at Urip Sumoharjo
Hospital includes number of cars, card identity and service time.

According to result analysis, the highest parking accumulation on Thursday
at 13.01-13.30 is 233 vehicles. The current unit of car parking space is 180 plots.
With the accumulation and the amount of parking space, it is necessary to add
parking lot. The highest average arrival rate at the entrance is 71 vehicles/hour
with a service time of 13 seconds/vehicle. The highest average arrival rate on the
exit was 72 vehicles/hour with a service time of 25 seconds/vehicle. Based on level
of service, Urip Sumoharjo Hospital need only one parking gate in front and out
respectively.

Keywords : parking accumulation, unit of parking space, arrival rate, service time
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bertambahnya jumlah penduduk di suatu dareah maupun kota akan

berpengaruh terhadap kebutuhan akan sarana dan prasarana, salah satunya

adalah ruang parkir. Parkir merupakan tempat pemberhentian kendaraan

untuk sementara waktu. Di tempat-tempat umum seperti pusat perkantoran,

perdagangan, tempat hiburan, terminal, maupun rumah sakit tentunya

membutuhkan ruang parkir yang memadai. Kebutuhan akan ruang parkir

adalah hal yang penting dalam pusat kegiatan dapat menimbulkan masalah

seperti antrian, tundaan atau kemacetan akan mengganggu kelancaran lalu

lintas jika ketersediaan kapasitas area parkir di tempat tersebut tidak bisa

menampung kendaraan yang akan parkir.

Rumah sakit Urip Sumoharjo merupakan salah satu rumah sakit swasta yang

terdapat di kota Bandar Lampung. Rumah sakit ini terletak di Jalan Urip

Sumoharjo Bandar Lampung dan mulai beroperasi pada tanggal 10

September 2001 dengan bangunan yang berdiri pada lahan seluas 5.000 m2.

Seiring berjalannya waktu rumah sakit Urip Sumoharjo menambah luas

lahan menjadi ± 22.911 m2, ± 6.666 m2 luas areal parkir, dengan 425 tempat

tidur. Selain itu saat ini Rumah Sakit Urip Sumoharjo terdapat beberapa
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fasilitas kesehatan diantaranya IGD (Instalasi Gawat Darurat), 12 Poli

Kesehatan, General Check-Up dan Visum Er Repertum (VER). Dengan

bertambahnya bangunan, luas lahan, tempat tidur serta berbagai macam

fasilitas yang terdapat di Rumah Sakit Urip Sumoharjo, maka akan

mempengaruhi jumlah pasien (rawat inap/berjalan) ataupun jumlah

pengunjung yang datang.

Oleh karena itu diperlukan perencanaan jangka panjang yang difokuskan

pada perbaikan utama dari fasilitas-fasilitas parkir yang mempengaruhi

kinerja parkir pada rumah sakit Urip Sumoharjo terutama pada waktu jam

besuk pasien dan jadwal-jadwal praktek dokter spesialis pada poli kesehatan

rumah sakit ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas, permasalahan yang dirumuskan dalam

penelitian ini adalah :

1. Angka kebutuhan parkir belum diketahui secara pasti

2. Bagaimana kinerja parkir yang terdiri dari tingkat kedatangan dan

pelayanan pada Rumah Sakit Urip Sumoharjo.

3. Faktor-faktor yang berpengaruh pada kinerja parkir pada Rumah Sakit

Urip Sumoharjo.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui angka kebutuhan parkir pada RS Urip Sumoharjo.
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2. Menganalisis kinerja pelayanan parkir pada RS Urip Sumoharjo.

3. Mengetahui faktor yang berpengaruh pada kinerja pelayanan parkir.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah :

1. Mengetahui bagaimana kinerja dan kebutuhan parkir pada Rumah Sakit

Urip Sumoharjo.

2. Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi kinerja sistem

perparkiran yang ada, sehingga diharapkan terjadinya kinerja

perparkiran yang optimal.

3. Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi

untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini meliputi:

1. Lokasi penelitian atau wilayah pengambilan data hanya dilingkup

Rumah Sakit Urip Sumoharjo Bandar Lampung.

2. Pengamatan dilakukan pada pintu masuk parkir yang menuju areal

parkir dan pintu keluar.

3. Data yang dikumpulkan adalah data yang berhubungan dengan

permintaan kebutuhan parkir dan kinerja pelayanan parkir.

4. Jenis kendaraan yang diamati adalah kendaraan roda 4 (mobil) yang

menuju areal parkir pengunjung/pasien.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Parkir

Parkir merupakan kata dasar dari memarkir, menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia memarkir dapat diartikan sebagai menghentikan atau menaruh

(kendaraan bermotor) untuk beberapa saat di tempat yang sudah disediakan.

Menurut Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir, Direktorat

Jenderal Perhubungan Darat (1998), parkir adalah keadaan tidak bergerak

suatu kendaraan yang bersifat sementara. Termasuk dalam pengertian parkir

adalah setiap kendaraan yang berhenti pada tempat-tempat tertentu baik yang

dinyatakan dengan rambu lalu lintas ataupun tidak, serta tidak semata-mata

untuk kepentiangan menaikkan dan atau menurunkan orang dan atau barang.

PP No.43 tahun 1993 menjelaskan definisi parkir adalah suatu keadaan

dimana kendaraan tidak bergerak dalam jangka waktu tertentu atau tidak

bersifat sementara.

Parkir merupakan suatu kebutuhan bagi pemilik kendaraan dan setiap

pengendara kendaraan cenderung memarkir kendaraannya sedekat mungkin

dengan tempat pusat kegiatan atau aktifitasnya. Fasilitas parkir merupakan

suatu bagian yang penting dalam system transportasi darat. Kebutuhan tempat



5

parkir untuk kendaraan baik kendaraan pribadi, angkutan penumpang umum,

sepeda motor maupun truk adalah sangat penting. Kebutuhan tempat parkir

tersebut tergantung dari bentuk dan karakteristik masing-masing kendaraan

dengan desain dan lokasi parkir. Permasalahan parkir pada dasarnya terjadi

apabila jumlah kebutuhan parkir lebih besar dari pada kapasitas parkir,

sehingga dapat mengganggu lalu lintas di sekitar lokasi parkir.

2.2 Jenis-jenis Parkir

a. Berdasarkan Penempatan

Dalam berparkir, pemilik kendaraan harus menempatkan kendaraannya

dengan rapih agar tidak mengganggu pengguna kendaraan lain.

Menurut Direktorat Jendral perhubungan Darat, 1996, parkir

berdasarkan  penempatannya dibagi menjadi:

1. Parkir di badan jalan (on street parking)

Yaitu jenis parkir yang penempatannya di sepanjang tepi badan

jalan dengan ataupun tidak melebarkan badan jalan itu sendiri.

2. Parkir di luar badan jalan (off street parkir)

Yang dimaksud dengan fasilitas parkir di lokasi parkir adalah

parkir kendaraan  yang berada di luar  badan jalan untuk

menghindari terjadinya hambatan akibat parkir kendaraan di jalan.
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b. Berdasarkan Status

Berdasarkan statusnya parkir dapat dikelompokkan menjadi :

1. Parkir Umum

Parkir Umum adalah areal parkir yang menggunakan lahan yang

dikuasai dan pengelolaannya diselenggarakan oleh Pemerintah

Daerah.

2. Parkir Khusus

Parkir khusus adalah perparkiran yang menggunakan lahan yang

pengelolaannya diselenggarakan oleh pihak ketiga.

3. Parkir Darurat

Parkir darurat adalah perparkiran di tempat-tempat umum yang

menggunakan lahan milik pemerintah daerah maupun swasta yang

terjadi karena kegiatan yang insidentil.

4. Taman Parkir

Taman parkir adalah suatu areal bangunan perparkiran yang

dilengkapi fasilitas sarana perparkiran yang pengelolaannya

diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.
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5. Gedung Parkir

Gedung parkir adalah bangunan yang dimanfaatkan untuk tempat

parkir kendaraan yang penyelenggaraannya oleh Pemerintah

Daerah atau pihak yang mendapat ijin dari Pemerintah Daerah.

c. Berdasarkan Jenis Kendaraan

Berdasarkan jenis kendaraan yang menggunakan areal parkir, maka

parkir dapat dibagi menjadi :

a. Parkir untuk kendaraan roda dua tidak bermesin (sepeda).

b. Parkir untuk kendaraan roda dua bermesin (sepeda motor).

c. Parkir untuk kendaraan roda tiga, roda empat, atau lebih dan

bermesin (mobil, taksi, dan lain-lain).
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2.3 Pola Parkir di Luar Badan Jalan

Menurut Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir (Direktorat

Jenderal Perhubungan Darat, 1996) pola parkir di luar badan jalan dibagi

menjadi :

a. Pola Parkir Mobil Penumpang :

1) Parkir Kendaraan Satu Sisi

a) Membentuk sudut 90o

Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika

dibandingkan dengan pola parkir paralel, tetapi kemudahan dan

kenyamanan pengemudi melakukan manuver masuk dan keluar

ke ruangan parkir lebih sedikit jika dibandingkan dengan pola

parkir sudut yang lebih kecil dari 90º.

Gambar 2.1.  Pola parkir kendaraan satu sisi sudut 90o.

b) Membentuk sudut 30o, 45o, 60o

Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika

dibandingkan dengan pola parkir paralel, kemudahan dan
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kenyamanan pengemudi melakukan manuver masuk dan keluar

ke ruangan parkir lebih besar jika dibandingkan dengan pola

parkir sudut 90º.

Gambar 2.2.  Pola parkir kendaraan satu sisi sudut 30o, 45o, 60o.

2) Pola Parkir Kendaraan Dua Sisi

Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang yang cukup

memadai.

a) Membentuk sudut 90o

Arah gerak lalu lintas kendaraan satu arah atau dua arah.

Gambar 2.3.  Pola parki kendaraan dua sisi sudut 90o.
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b) Membentuk sudut 30o, 45o, 60o

Gambar 2.4.  Pola parkir kendaraan dua sisi sudut 30o,45o,60o.

3) Pola Parkir Pulau

Pola parkir pulau dapat digunakan apabila ketersediaan ruang cukup

luas.

a) Membentuk sudut 90o

Gambar 2.5.  Pola parkir pulau sudut 90º.
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b) Membentuk sudut 45o

i. Bentuk tulang ikan tipe A

Gambar 2.6. Pola parkir sudut 45 º tipe A.

ii. Bentuk tulang ikan tipe B

Gambar 2.7.  Pola parkir pulau sudut 45º tipe B.
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iii. Bentuk tulang ikan tipe C

Gambar 2.8.  Pola parkir pulau sudut 45º tipe C.

2.4 Penentuan Kebutuhan Parkir

a. Jenis peruntukan kebutuhan parkir untuk kegiatan parkir yang bersifat

tetap adalah sebagai berikut :

1. Pusat perdagangan

2. Pusat perkantoran swasta atau pemerintahan

3. Pusat perdagangan eceran atau pasar swalayan

4. Pasar

5. Sekolah

6. Tempat rekreasi

7. Hotel dan penginapan

8. Rumah sakit



13

b. Ukuran kebutuhan ruang parkir pada pusat kegiatan parkir yang bersifat

tetap berdasarkan ketentuan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat tahun

1996 ditentukan sebagai berikut :

1. Pusat Perdagangan

Tabel 2.1. Kebutuhan Ruang Parkir Pusat Perdagangan

Luas Area Total
(100 m2)

10 20 50 100 500 1000 1500 2000

Kebutuhan (SRP) 59 67 88 125 415 777 1140 1502

2. Pusat Perkantoran

Tabel 2.2. Kebutuhan Ruang Parkir Pusat Perkantoran

Jumlah Karyawan 1000 1250 1500 1750 2000 2500 3000 4000 5000

K
eb

ut
uh

an
(S

R
P

)

Administrasi 253 236 237 238 239 240 242 246 249

Pelayanan
Umum

288 289 290 291 291 293 295 298 302

3. Pasar Swalayan

Tabel 2.3. Kebutuhan Ruang Parkir Pasar Swalayan

Luas Area Total
(100 m2)

50 75 100 150 200 300 400 500 1000

Kebutuhan
(SRP)

225 250 270 310 350 440 520 600 1050
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4. Pasar

Tabel 2.4. Kebutuhan Ruang Parkir Pasar

Luas Area Total
(100 m2)

40 50 75 100 200 300 400 500 1000

Kebutuhan
(SRP)

160 185 240 300 520 750 970 1200 2300

5. Sekolah/Perguruan Tinggi

Tabel 2.5. Kebutuhan Ruang Parkir Sekolah/Perguruan Tinggi

Jml.
Mahasiswa

(orang) 30
00

40
00

50
00

60
00

70
00

80
00

90
00

10
00

0

11
00

0

12
00

0

Kebutuhan
(SRP)

60 80 100 120 140 160 180 200 220 240

6. Tempat Rekreasi

Tabel 2.6. Kebutuhan Ruang Parkir Tempat Rekreasi

Luas Area Total
(100 m2)

50 100 150 200 400 800 1600 3200 6400

Kebutuhan
(SRP)

103 109 115 122 146 196 295 494 892
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7. Hotel dan Tempat Penginapan

Tabel 2.7. Kebutuhan Ruang Parkir Hotel dan Tempat Penginapan

Jumlah kamar
(buah)

100 150 200 250 350 400 550 550 600

Tarif
Standar

($)

< 100 154 155 156 158 161 162 165 166 167
100-150 300 450 476 477 480 481 484 485 487
150-200 300 450 600 798 799 800 803 804 806
200-250 300 450 600 900 1050 1119 1122 1124 1425

8. Rumah sakit

Tabel 2.8. Kebutuhan Ruang Parkir Rumah Sakit

Jumlah tempat
tidur (buah)

50 75 100 150 200 300 400 500 1000

Kebutuhan
(SRP)

97 100 104 111 118 132 146 160 230

2.5 Karakteristik Kebutuhan Parkir

Karakteristik parkir terkait dengan besarnya jumlah kebutuhan parkir yang

harus disediakan. Dalam karakteristik parkir perlu diketahui beberapa hal

yang bisa digunakan seperti uraian pada berikut ini :

a. Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir adalah jumlah keseluruhan yang parkir di suatu tempat

pada waktu tertentu dan dibagi sesuai dengan kategori jenis maksud

perjalanan. Dimana integrasi dari akumulasi parkir selama periode tertentu
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menunjukkan beban parkir (jumlah kendaraan parkir) dalam satuan jam

kendaraan per periode waktu tertentu (Hobbs,1979 dalam Rickson C,2014).

Data dari akumulasi parkir dapat disajikan dalam bentuk grafik dan tabel

yang memadai, sehingga dapat tergambar akumulasi parkir sesuai dengan

kategori dan maksud perjalanan. Nilai akumulasi parkir tidak sama pada

suatu tempat dengan tempat yang lain dari dari waktu ke waktu. Pada saat

tertentu nilai akumulasi parkir melebihi kapasitas parkir yang tersedia saat

ini dan pada saat yang lainnya di bawah kapasitas parkir yang tersedia.

Perhitungan akumulasi parkir dapat menggunakan persamaan:

Akumulasi = Km – Kk ...................................................................(1)

Dimana :

Km = kendaraan yang masuk ke lokasi parkir

Kk = kendaraan yang keluar dari lokasi parkir

Bila pada saat pengambilan data sudah ada kendaraan parkir, maka :

Akumulasi = Km – Kk + X  .............................................................. (2)

Dimana :

X = Jumlah kendaraan yang telah parkir sebelum pengamatan

b. Volume Parkir

Volume parkir adalah jumlah keseluruhan kendaraan yang menggunakan

fasilitas parkir, biasanya dihitung dalam kendaraan yang parkir dalam satu

hari (Pedoman Penyelenggaraan dan Perencanaan Fasilitas Parkir, 1998).
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Rumus yang digunakan untuk menghitunag volume parkir adalah :

Volume = Nin + X (Kendaraan)  .......................................................(3)

Dimana :

Nin = Jumlah kendaraan yang masuk

X = Kendaraan yang sudah ada sebelum waktu survey

c. Indeks Parkir

Indeks parkir adalah besarnya penggunaan ruang parkir yang dihitung dari

jumlah kendaraan yang parkir dibagi dengan jumlah total ruang parkir

(Pedoman Penyelenggaraan dan Perencanaan Fasilitas Parkir, 1998).

Untuk menentukan kebutuhan parkir dapat diketahui dari waktu puncak

parkir dan indeks parkir. Waktu puncak parkir memberikan gambaran

tentang besarnya permintaan parkir terhadap waktu. Apabila dibandingkan

dengan kapasitas normaldapat diketahui seberapa besar kebutuhan yang

dapat dipenuhi oleh prasarana parkir yang tersedia. Sebanding atau

tidaknya permintaan parkir dengan kapasitas yang tersedia dapat diketahui

menggunakan indeks parkir. Jika nilai indeks parkir > 100% berarti

permintaan ruang parkir lebih besar dari kapasitas yang ada. Dan apabila

indeks parkir <100% berarti permintaan parkir masih dapat dipenuhi.

IP = x 100%  .............................................................................(4)
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Keterangan :

IP = Indeks Parkir

AP = Akumulasi Parkir

R = Ruang parkir yang tersedia

d. Durasi Parkir

Durasi parkir merupakan waktu yang digunakan oleh kendaraan untuk

parkir pada suatu tempat yang nilai reratanya dapat bervariasi untuk setiap

periode tertentu.

Durasi atau lamanya parkir diperoleh dengan cara mencari selisih waktu

antara waktu saat kendaraan meninggalkan lokasi parkir dan waktu saat

kendaraan memasuki pelataran parkir.

Menurut waktu yang digunakan untuk parkir, maka parkir dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Parkir Waktu Singkat

Parkir waktu singkat adalah pengendara yang memarkirkan

kendaraannya (menggunakan ruang parkir) kurang dari satu (1) jam

dan untuk keperluan belanja.

2. Parkir Waktu Sedang

Parkir waktu sedang adalah pengendara yang memarkirkan

kendaraannya (menggunakan ruang parkir) antara satu (1) jam sampai

dengan empat (4) jam dan untuk keperluan berdagang.
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3. Parkir Waktu Lama

Parkir waktu lama adalah pengendara yang memarkikan kendaraannya

(menggunakan ruang parkir) lebih dari empat (4) jam dan biasanya

untuk keperluan bekerja.

Durasi = Ti – To  ........................................................................(5)

Keterangan :

Ti = Waktu kendaraan masuk (Jam)

To = Waktu kendaraan keluar (Jam)

e. Kapasitas Parkir

Kapasitas parkir adalah kemampuan maksimum suatu ruang parkir untuk

menampung kendaraan, dalam hal ini volume kendaraan yang memakai

fasilitas parkir yang ada. Kendaraan yang datang memakai fasilitas parkir

ditinjau dari prosesnya yaitu saat datang, parkir, dan pada saat

meninggalkan lokasi parkir. Tinjauan dari hal tersebut akan memberikan

besaran kapasitas dari suatu fasilitas parkir yang ada.

Rumus yang digunakan untuk menghitung kapasitas parkir adalah :

KP = X  S  .....................................................(6)
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Keterangan :

KP = Kapasitas Parkir (Kendaraan/jam)

S = Jumlah petak parkir (Petak)

D = Durasi rata-rata parkir (Jam/kendaraan)

f. Tingkat Pergantian Parkir (Parking Turn Over)

Tingkat pergantian parkir adalah angka yang menunjukkan tingkat

penggunaan ruang parkir yang dapat diperoleh dengan membagi volume

parkir dengan jumlah ruang-ruang parkir untuk setiap satuan waktu

tertentu.

Nilai Parking Turn Over ini dapat diperoleh dengan rumus :

TR = ...................................................................................................(7)

Keterangan :

TR = Angka pergantian parkir (Kendaraan/petak/jam)

n = Jumlah total kendaraan pada saat dilaksanakan survey (Kendaraan)

R = Ruang parkir yang tersedia (SRP)
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2.6 Satuan Ruang Parkir (SRP)

Menurut Pedoman Teknis Penyelenggara Fasilitas Parkir (Direktorat

Jenderal Peruhubungan Darat, 1996) Satuan Ruang Parkir (SRP) adalah luas

efektif untuk memarkir satu kendaraan (mobil penumpang, truk, motor)

termasuk ruang bebas dan lebar bukaan pintu. Untuk menentukan satuan

ruang parkir didasarkan pada hal berikut :

1. Dimensi Kendaraan Standar

Dimensi kendaraan standar untuk mobil penumpang adalah 5,0 meter x

2,5 meter sedangkan untuk sepeda motor adalah 0,7 meter x 1,75 meter.

2. Ruang Bebas Kendaraan Parkir

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan arah

longitudinal atau memanjang kendaraan. Ruang lateral diterapkan pada

saat pintu kendaraan dibuka, yang diukur dari paling ujung luar ke

badan kendaraan parkir yang ada di sampingnya. Ruang bebas ini

diberikan agar tidak terjadi benturan antara pintu kendaraan dan

kendaraan yang parkir di sampingnya pada saat penumpang turun dari

kendaraan. Ruang bebas arah memanjang diberikan di depan kendaraan

untuk menghindari benturan dengan dinding atau kendaraan yang lewat

jalur gang (aisle). Jarak bebas arah memanjang sebesar 30 cm.
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3. Lebar Bukaan Pintu Kendaraan

Ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik pemakai

kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir. Dalam hal ini,

karakteristik pengguna kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir

dipilih sebagai berikut :

Tabel 2.9. Lebar Bukaan Pintu Kendaraan

Jenis Bukaan Pintu Pengguna dan/atau Peruntukan
fasilitas parkir

Gol

Pintu depan/belakan
terbuka tahap awal 55
cm.

 Karyawan/pekerja kantor
 Tamu/pengunjung pusat kegiatan

perkantoran, perdagangan,
pemerintahan, universitas.

I

Pintu depan/belakang
terbuka penuh 75 cm.

 Pengunjung tempat olahraga, pusat
hiburan/rekreasi, hotel, pusat
perdagangan eceran/swalayan,
rumah sakit, bioskop.

II

Pintu depan terbuka
penuh dan di tambah
untuk pergerakan kursi
roda.

 Orang cacat III

Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) dibagi atas tiga jenis kendaraan

seperti pada tabel berikut :

Tabel 2.10. Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP)

Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir (m2)

a. Mobil Penumpang Gol. I 2,3 x 5,0

b. Mobil Penumpang Gol. II 2,5 x 5,0

c. Mobil Penumpang Gol. III 3,0 x 5,0

Bus dan Truk 3,4 x 12,5

Sepeda Motor 0,75 x 2,0

Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996
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Besar satuan ruang untuk setiap kendaraan jenis kendaraan adalah

sebagai berikut :

a) Satuan Ruang Parkir Untuk Mobil Penumpang

Gambar 2.9. Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk mobil penumpang

Keterangan:

B = Lebar Total Kendaraan

O = Lebar Bukan Pintu

L = Panjang Total Kendaraan

a1, a2 = Jarak Bebas Arah Longitudinal

R = Jarak Bebas Arah Lateral
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Tabel 2.11. Ukuran Satuan Ruang Parkir (SRP) Mobil Penumpang

(dalam meter)

Gol I
B = 1,70 a1 = 0,10 Bp = B + O + R
O = 0,55 L  = 4,70 Lp = L + a1 + a2
R = 0,05 a2 = 0,20 Bp = 2,30     Lp = 5,0

Gol II
B = 1,70 a1 = 0,10
O = 0,75 L  = 4,70
R = 0,05 a2 = 0,20 Bp = 2,50     Lp = 5,0

Gol III
B = 1,70 a1 = 0,10
O = 0,80 L  = 4,70
R = 0,05 a2 = 0,20 Bp = 3,0       Lp = 5,0

b) Satuan Ruang Parkir (SRP) Bus atau Truk

Gambar 2.10 . Satuan Ruang Parkir (SRP) Bus atau Truk



25

Keterangan :

B : Lebar kendaraan L : Panjang Kendaraan

O : Lebar bukaan pintu a1, a2 : Jarak bebas depan/belakang

R : Jarak bebas samping Bp : Lebar minimum SRP

Lp : Panjang minimum SRP

Tabel 2.12. Ukuran Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Bus atau

Truk (dalam meter)

Kecil
B = 1,70 a1 = 0,10 Bp = B + O + R
O = 0,80 L  = 4,70 Lp = L + a1 + a2
R = 0,30 a2 = 0,20 Bp = 2,80     Lp = 5,0

Sedang
B = 2,00 a1 = 0,20
O = 0,80 L  = 8,00
R = 0,40 a2 = 0,20 Bp = 3,20     Lp = 8,40

Besar
B = 2,50 a1 = 0,30
O = 0,80 L  = 12,00
R = 0,50 a2 = 0,20 Bp = 3,80       Lp = 12,50

c) Satuan Ruang Parkir (SRP) Sepeda Motor

Gambar 2.11. Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Sepeda Motor
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Kebutuhan ruang gerak kendaraan yang parkir dipengaruhi oleh :

1. Sudut parkir

2. Lebar ruang parkir

3. Ruang parkir efektif

4. Ruang manuver

5. Lebar pengurangan manuver (2,5 m)

Standar kebutuhan gerak yang disarankan oleh Direktorat Jenderal

Perhubungan Darat adalah :

Tabel 2.13. Kebutuhan Ruang Gerak Kendaraan

Sudut Parkir
(no)

Lebar Ruang Parkir
(m)

Ruang Parkir Efektif
(m)

Ruang Manuver
(m)

0

30

45

60

90

2,3

2,5

2,5

2,5

2,5

2,3

4,5

5,1

5,3

5,0

3,0

2,9

3,7

4,6

5,8

Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996

2.7 Konfigurasi Parkir

a. Pelataran Parkir Mobil

Pelataran parkir diatas permukaan tanah biasanya dapat menampung 350-

500 kendaraan per ha, tergantung pada tata letak yang digunakan dan

bentuk tapak. Untuk biaya pembangunan tempat parkir semacam ini
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sangat kecil, akan tetapi dalam hal penggunaan tanah, parkir pelataran

kurang efisien.

Tata letak harus sedemikian rupa agar kendaraan dapat diparkir dalam

satu gerakan. Penggunaan areal parkir dengansudut parkir 90°. Dengan

menggunakan ukuran lebar gang 6 m (yang memungkinkan arah lalu

lintas dua-arah ) dan ukuran tempat parkir 5,5 m x 2,5 m, maka luas yang

dibutuhkan untuk satu mobil adalah 21,25 m2. Untuk gerakan sederhana

kendaraan yang berjalan menuju tempat parkir, efisiensi maksimum

diperoleh dengan menggunakan sudut parkir 45o.

b. Gedung Parkir Mobil Bertingkat

Seiring meningkatnya harga tanah, lebih banyak mobil perlu diparkir

pada suatu area. Parkir mobil gedung bertingkat terdiri dari beberapa

lantai yang didukung oleh kolom-kolom, yang diberi jarak tertentu untuk

memungkinkan suatu susunan tempat parkir yang efisien dan gang-gang

untuk para pejalan kaki. Bangunan-bangunan parkir dapat dirancang dari

segi tampak luarnya berdasar alasan estetika atau untuk memungkinkan

perubahan penggunaan di masa depan. Tetapi, jika digunakan semata-

mata untuk parkir, pagar pengaman dapat untuk mengurangi biaya

konstruksi. Desain yang baik memungkinkan mobil untuk parkir secara

efisien, dengan luas lantai minimum per mobil dan dapat mempercepat

keluar dan masuknya kendaraan dan memudahkan gerakan parkir



28

sehingga mengurangi kelambatan dengan cara yang aman dan

menyenangkan.

2.8 Teori Antrian

Keadaan suatu antrian biasanya ditandai oleh suatu aliran pengunjung yang

mendatangi fasilitas pelayanan yang berjumlah satu atau lebih. Pengunjung

yangdatang akan segera dilayani atau jika terpaksa harus menunggu beberapa

saat sebelum dilayani.

Timbulnya antrian dalam suatu sistem disebabkan karena kapasitas pelayanan

tidak dapat memenuhi kapasitas permintaan atau kecepatan kedatangan

pengunjung lebih besar dari kecepatan pelayanan. Permasalahan lalu lintas

yang terjadi sehari-hari pada sistem jaringan jalan dapat dijelaskan dan

dipecahkan dengan bantuan analisis teori antrian, seperti misalnya:

 Antrian kendaraan yang terjadi di depan pintu gerbang tol

 antrian kendaraan truk pada saat bongkar/muat barang di pelabuhan,

 antrian kapal laut yang ingin merapat di dermaga,

 antrian manusia pada loket pembelian karcis di bandara, stasiun

kereta api, dan lain-lain

 antrian manusia pada loket pelayanan bank, loket pembayaran listrik

atau telepon, serta pasar swalayan.
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a. Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan yang dinyatakan dengan notasi μ adalah jumlah

kendaraan atau manusia yang dapat dilayani oleh satu tempat pelayanan

dalam satu satuan waktu tertentu, biasanya dinyatakan dalam satuan

kendaraan/jam atau orang/menit.

Selain tingkat pelayanaan, juga dikenal Waktu Pelayanan (WP) yang dapat

didefenisikan sebagai waktu yang dibutuhkan oleh satu tempat pelayanaan

untuk dapat melayani satu kendaraan atau satu orang, biasa dinyatakan dalam

satuan menit/kendaraan atau menit/orang, sehingga bisa disimpulkan bahwa :

WP = ..............................................................................................(9)

Selain itu dikenal juga notasi ρ yang didefenisikan sebagasi pembagian

antara tingkat kedatangan (λ) dengan tingkat pelayanaan (μ) dengan

persyaratan bahwa nilai tersebut selalu harus lebih kecil dari 1.

ρ = < 1 .......................................................................................(10)

Jika nilai ρ>1, hal ini berarti bahwa tingkat kedatangan lebih besar dari

tingkat pelayanaan. Jika hal ini terjadi, maka dapat dipastikan akan terjadi

antrian yang akan selalu bertambah panjang (tidak terhingga).
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b. Disiplin Antrian

Disiplin antrian mempunyai pengertian tentang bagaimana tata cara

kendaraan atau manusia mengantri. Beberapa jenis disiplin antrian yang

sering digunakan dalam bidang transportasi atau arus lalu lintas, adalah :

1. First In First Out (FIFO)

Gambar 2.12. Disiplin antrian FIFO

Gambar tersebut diatas memperlihatkan ilustrasi begaimana tata cara

disiplin antrian FIFO. Disiplin antrian FIFO sangan sering digunakan

dalam bidang transportasi dimana orang dan/atau kendaraan yang

pertama tiba pada suatu tempat pelayanaan akan dilayani pertama.

Sebagai contoh disiplin FIFO yaitu antrian kendaraan yang terbentuk

di depan pintu tol, atau antrian manusia pada loket pembayaran listrik

atau telepon, loket pelayanaan bank, dan banyak contoh-contoh

lainnya.
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2. First In Last Out (FILO)

Disiplin FILO juga cukup sering digunakan di bidang transportasi

dimana orang dan/atau kendaraan yang pertama tiba akan dilayani

terakhir. Salah satu contoh disiplin FILO adalah : antrian kendaraan

pada pelayanan feri di terminal penyeberangan (kendaraan yang

pertama masuk ke feri, akan keluar terakhir, atau barang yang pertama

masuk pada gudang pada saat pemuatan akan keluar terakhir pada saat

pembongkaran), dan cukup banyak contoh lainnya.

3. First Vacant First Served (FVFS)

Gambar berikut memperlihatkan ilustrasi bagaimana tata cara disiplin

antrian FVFS.

Gambar 2.13. Disiplin antrian FVFS

Dapat dilihat pada gambar, disiplin antrian FVFS sangat sering

digunakan pada beberapa loket pelayanan bank, loket pembayaran

listrik atau telepon, dan banyak contoh lainnya. Dengan disiplin
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antrian FVFS ini, orang yang pertama tiba akan dilayani oleh tempat

pelayanan yang pertama tiba akan dilayani oleh tempat pelayanan

yang pertama kosong. Dalam kasus FVFS, hanya akan terbentuk 1

(satu) antrian tunggal saja , tetapi jumlah tempat pelayanan bisa lebih

dari 1 (satu).

c. Parameter Antrian

Terdapat 4 (empat) parameter utama yang selalu digunakan dalam

menganalisis antrian, yaitu : n , q , d, dan w. Defenisi dari setiap

parameter tersebut adalah :

n = jumlah kendaraan atau orang dalam sistem (kendaraan atau orang per

satuan waktu)

q = jumlah kendaraan atau orang dalam antrian (kendaraan atau orang per

satuan waktu)

d = waktu kendaraan atau orang dalam sistem (satuan waktu)

w = waktu kendaraan atau orang dalam antrian (satuan waktu)

1. Disiplin Antrian FIFO

Persamaan dibawah ini merupakan persamaan yang digunakan untuk

menghitung n , q , d, dan w untuk disiplin antrian FIFO.= ( ) = ( ) ..................................................................(12)

= ( ) = ( ) ...............................................................(13)



33

= ( ) ...................................................................................(14)

= ( ) = − ...............................................................(15)

Dimana :

λ = tingkat kedatangan rata-rata

μ = tingkat pelayanan rata-rata

ρ = intensitas lalu lintas atau faktor pemakaian = λ / µ

2.9 Optimalisasi

Pada hakekatnya pengoptimalan yang baik ialah mengusahakan keseimbangan

antara biaya tunggu (antrian), terhadap biaya mencegah antrian itu sendiri

guna memperoleh hasil yang maksimum.

Dari data yang nanti diolah maka akan diketahui apakah gedung parkir ini

dapat melayani permintaan akan ruang parkir atau tidak, serta bagaimana

kinerja pelayanan parkir pada tempat tersebut. Dari hasil olahan itu kemudian

dioptimalkan kinerja parkir yang telah ada sekarang

a. Optimalisasi Kinerja Pelayanan Parkir

Dari data yang diperoleh nanti akan dilakukan pertimbangan apakah perlu

diadakan penambahan jumlah pintu pelayanan atau tidak. Untuk

penambahan pintu pelayanan, diadakan apabila kinerja pintu pelayanan

yang sudah ada tidak dapat melayani arus kendaraan yang datang ataupun
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keluar. Solusi ini diambil dengan pertimbangan setelah dilakukannya

penambahan pintu pelayanan, antrian yang terjadi lebih kecil.

b. Optimalisasi Sirkulasi dan Areal Parkir Mobil

Sirkulasi parkir mobil pada kondisi eksisting sering terjadi konflik antara

kendaraan yang sedang mencari ruang parkir dan kendaraan yang akan

keluar dari pelataran parkir akibat tidak adanya rambu penunjuk arah yang

jelas. Masalah ini dapat dipecahkan dengan pemasangan rambu-rambu

untuk penunjuk arah ruang parkir. Pemasangan rambu tersebut juga akan

mempermudah pengunjung untuk mendapatkan ruang parkir sehingga

dapat mengurangi waktu mencari ruang parkir.

c. Pemberlakuan Tarif Progresif

Tarif progresif berarti tarif yang dikenakan kepada para pengguna parkir,

yang sifatnya bertambah (dikenakan biaya lagi) berdasarkan satuan waktu

yang telah ditentukan, misalnya bisa satu jam berikutnya atau dua jam

berikutnya tergantung dari waktu yang telah ditetapkan. Dari

pemberlakuan kebijakan tarif progresif ini diharapkan pengunjung tidak

berlama-lama dan membatasi lama waktu parkir. Hal inilah yang dapat

meningkatkan kapasitas ruang parkir.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Umum

Metodologi penelitian merupakan bagaimana cara peneliti bekerja guna

memperoleh data yang dibutuhkan dan akan digunakan selanjutnya untuk

dianalisa serta alat-alat apa saja yang digunakan untuk menunjang

kelancaran penelitian, sehingga memperoleh kesimpulan yang ingin

dicapai dalam penelitian.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara

melakukan pengolahan data primer hasil survei lapangan, serta

mengumpulkan beberapa informasi yang dibutuhkan sebagai data

sekunder.

3.2 Persiapan Penelitian

a. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang diamati adalah Rumah Sakit Urip Sumoharjo

Bandar Lampung. Survey pengumpulan data dilakukan pada hari

sabtu, senin dan kamis pada tanggal 10, 12 dan 15 Februari 2018

dengan waktu pengamatan dilakukan pada pukul 08.00 – 20.00 WIB.
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Gambar 3.1. Layout lokasi studi.

b. Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan untuk melakukan penelitian ini meliputi :

1. Alat tulis yang berfungsi untuk mencatat semua hasil penelitian.

2. Jam tangan sebagai penunjuk waktu selama pelaksanaan survey.

3. Stopwatch untuk menghitung waktu pelayanan parkir.

3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah langkah penting dalam melakukan dan

menyelesaikan penelitian. Dalam pengumpulan data dibagi menjadi dua

yaitu :
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a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan oleh

surveyor di lapangan. Data primer yang dikumpulkan adalah :

1. Durasi kendaraan parkir

2. Waktu pelayanan

3. Tingkat kedatangan

Pengumpulan data ini dilakukan oleh 4 orang, yaitu 2 orang pada

pintu masuk dan 2 orang lainnya pada pintu keluar.

Adapun alternatif pengumpulan data primer yaitu diadakan survey

durasi kendaraan parkir guna mengetahui kebutuhan parkir yang ada

dikombinasikan dengan survey waktu pelayanan parkir.

b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi yang terkait. Data

sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah Lay Out lahan

parkir, jumlah dan durasi kendaraan parkir guna mengetahui

kebutuhan parkir yang ada, luas areal parkir yang tersedia, ukuran

ruang parkir, dan jumlah petak parkir yang ada. Untuk pengambilan

data pendukung/sekunder jumlah dan durasi kendaraan parkir dari

instansi terkait dilakukan dengan tujuan keakuratan data.
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3.4 Pengolahan dan Analisis Data

a. Menganalisis karakteristik kebutuhan parkir di Rumah Sakit Urip

Sumoharjo Bandar Lampung, yaitu :

1. Akumulasi Parkir

2. Durasi Parkir

3. Indeks Parkir

4. Volume Parkir

5. Kapasitas Parkir

b. Menganalisis kinerja pelayanan parkir di Rumah Sakit Urip

Sumoharjo Bandar Lampung, yaitu :

1. Waktu pelayanan

2. Tingkat pelayanan

3. Tingkat kedatangan

4. Jumlah kendaraan dalam antrian

5. Waktu kendaraan rata-rata dalam antrian
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Gambar 3.2. Diagram Alir Penelitian

Mulai

Pengumpulan Data

Data Primer :

1. Durasi parkir kendaraan
2. Tingkat kedatangan
3. Waktu Pelayanan

Data Sekunder :

1. Luas areal dan ukuran
ruang parkir.

2. Lay out parkir.

Analisis :

1. Karakteristik Parkir
a. Durasi Parkir
b. Akumulasi Parkir
c. Indeks Parkir
d. Volume Parkir
e. Kapasitas Parkir

Hasil dan Pembahasan

Selesai

2. Pelayanan Parkir
a. Waktu pelayanan
b. Tingkat pelayanan
c. Tingkat kedatangan
d. Jumlah kendaraan dalam antrian
e. Waktu antri kendaraan

Persiapan

Simpulan dan Saran



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai karakteristik kebutuhan dan

kinerja parkir pada Rumah Sakit Urip Sumoharjo, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara berurutan akumulasi parkir tertinggi sebesar 233 kendaraan

dengan indeks parkir 129,444% pada hari Kamis, lalu 168 kendaraan

dengan indeks 97,222% hari Senin, dan 133 kendaraan dengan indeks

73,889% pada hari Sabtu.

2. Volume parkir tertinggi terjadi pada hari Kamis yaitu 984 kendaraan

dengan tingkat pergantian parkir 5,467 kend/SRP/Hari, lalu 932

kendaraan hari Senin dengan tingkat pergantian parkir 5,178

kend/SRP/Hari, dan 896 kendaraan pada hari Senin dengan tingkat

pergantian parkir 4,978 kend/SRP/Hari.

3. Durasi rata-rata pada hari Sabtu adalah 84 menit maka kapasitasnya

adalah 1542 kendaraan, lalu pada hari Senin durasi rata-rata adalah 81

menit maka kapasitasnya adalah 1599 kendaraan, sedangkan durasi

rata-rata hari Kamis adalah 92 menit maka kapasitasnya adalah 1408

kendaraan.
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4. Kinerja pelayanan gerbang parkir baik gerbang masuk ataupun keluar

cukup menggunakan 1 gerbang RS Urip Sumoharjo masih dapat

melayani besarnya kendaraan yang datang tanpa adanya antrian yang

panjang, hasil ini diperoleh dari tingkat kedatangan 71 kend/jam dan

waktu pelayanan 13 detik/kend pada gerbang masuk, lalu tingkat

kedatangan 72 kend/jam dan waktu pelayanan 25 detik/kend pada

gerbang keluar.

1.2 Saran

1. Perlu diberikan batasan-batasan parkir yang jelas seperti pengecatan

ulang pada petak parkir yang sudah tidak tampak sehingga kendaraan

yang parkir sesuai dengan petak yang disediakan dan tidak ada

kendaraan yang parkir tidak pada tempatnya.

2. Dalam menunjang rasa disiplin dalam berparkir, diperlukan rambu

larangan kendaraan untuk parkir di areal-areal yang tidak dibenarkan

untuk parkir, karena dapat menganggu pergerakan kendaraan lain.

3. Perlu adanya perbaikan fasilitas parkir berupa perbaikan jalan dan

pelataran di areal parkir pada Rumah Sakit Urip Sumoharjo agar dapat

mempercepat kendaraan yang akan masuk dan meninggalkan lokasi

parkir.

4. Perlu adanya fasilitas pemisah jalur antara kendaraan mobil dan motor

yang akan masuk ke pelataran parkir.
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